BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah, peneliti ingin
mengungkapkan gaulan (perkataan/ucapan) yang digunakan dalam ceramah
Mamah Dedeh yakni sebagai berikut :

Qaulan yang digunakan dalam ceramah Mamah Dedeh adalah gaulan
layyina, qaulan maisura, qaulan karima, gaulan baligha, gaulan ma’rufan.

Dalam ceramah Mamah Dedeh edisi pernikahan usia senja,
menggunakan gaulan layyina ketika Mamah Dedeh berbicara tentang dari
pihak laki-laki maupun perempuan selama hidupnya belum pernah menikah.
Qaulan maisura digunakan ketika Mamah Dedeh berbicara tentang setiap laki-
laki maupun perempuan berhak menikah di usia berapapun, islam itu tidak
melarang mereka yang menikah di usia 40 tahun -70 tahun. Qaulan karima
digunakan ketika Mamah Dedeh berbicara tentang perlakuan anak itu sangat
salah, karena dalam islam yang namanya bakti sama orang tua nomer dua
setelah ibadah kepada Allah, “Habis menyembah Allah, berbuat baik kepada
kedua orang tua. Qaulan baligha digunakan ketika Mamah Dedeh berbicara
tentang tidak ada larangan suami berhubungan intim walaupun istri tersebut
monopus. Qaulan ma’rufan ketika Mamah Dedeh berbicara tentang setiap
laki-laki dan perempuan bila dinikahkan itu sudah menjadi halal bagi

keduanya.
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B. Saran
Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan, maka peneliti
memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebuah ceramah hendak memiliki makna dan nilai positif yang terkandung
seperti ceramah Mamah Dedeh ini, dan banyak inspiratif yang bisa diambil
dari ceramah ini.

2. Menurut saya, ceramah Mamah Dedeh ini seharusnya lebih banyak
penyampaian-penyampaian pesan dalam ceramah yang di lontarkan
Mamah Dedeh. Tidak hanya satu edisi yang disampaikan Mamah Dedeh
kepada mad’u atau penonton yang mendengarkan ceramah tersebut. Ada
banyak edisi-edisi Mamah Dedeh yang mengandung kata-kata yang tepat
untuk dicermati diantaranya, menjaga kepercayaan suami dan istri, menuju
keluarga sakinah, pernikahan dan tuntunan wanita solehah, cinta suami
harmoniskan rumah tangga, konflik batin, istighfar dan taubat, pernikahan
bahaya berhutang, cinta dunia tapi takut mati. Carilah jodohmu, kejujuran
terkadang pahit. Walaupun tidak mudah merangkai kata-kata yang mudah
dimengerti oleh penonton atau seorang mad’u.

3. Sangat perlu dilakukan penelitian yang sejenisnya dalam tingkat yang

lebih luas.



